BAB I

HISTEREKTOMI SEBAGAI PENYEBAB
BERHENTINYA MENSTRUASI

A. Histerektomi dalam Ilmu Kedokteran
1. Pengertian Histerektomi

Istilah histerektomi berasal dari bahasa Latin yang terdiri dari dua kata,
hystero dan ectomy. Hystero berarti kandungan, rahim, atau uterus, sedangkan
ectomy bermakna memotong. Histercktomi adalah suatu prosedur pembedahan
untuk mengangkat rahim yang dilakukan oleh ahli kandungan.’

Histerektomi dalam Kamus Kedokteran merupakan operasi eksisi seluruh
rahim, yang dilakukan melalui dinding vagina.? Sejalan dengan kedua pengertian
di atas, Kamus Besar Bahasa Indonesia juga mengartikan histerektomi sebagai
operasi pengangkatan rahim.’ Histerektomi dilakukan ketika terjadi perdarahan
karena dinding rahim (endometrium) mengalami kerusakan yang cukup serius,

sehingga rahim harus dikeluarkan.*

! Imam Rasjidi, Manual Histerektomi, (Jakarta: EGC, Cet.I, 2008), 2.

2 W.A. Newman Dorland, Kamus Kedokteran Dorland, alih bahasa oleh Huriawati, dkk,
(Jakarta: EGC, 2002), 1065.

3 Hasan Alwi, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, Cet. 111, 2005),
405.

4 Sheldon H. Cherry M.D., Bimbingan Ginekologi Perawatan Modern untuk Kesehatan
Wanita, (Bandung: CV. Pionir Jaya, 1999), 219.
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2. Sejarah Histerektomi

Operasi pembedahan pertama kali dilakukan pada tanggal 25 Desember
1809 yakni operasi pembedahan abdomen (pembedahan perut) pada penyakit
kista ovarium. Ahli bedah yang pertama kali melakukan operasi pembedahan
abdomen adalah Ephraim McDowell asal Skotlandia, dan pernah menuntut ilmu
di Edinburgh. Wanita yang ditangani dalam operasi pembedahan tersebut adalah
Jane Todd Crawford.

Operasi pembedahan dilakukan selama 25 menit dan tanpa menggunakan
anestesi (obat penghilang rasa nyeri/obat bius), antiseptik, atau antibiotika.
Keberhasilan operasi tersebut adalah pasien yang ditangani sudah dapat bangun
setelah lima hari kemudian, dan dalam waktu kurang lebih dua puluh hari
berikutnya, pasien sudah dapat kembali pulang dalam keadaan schat.’

Ahli bedah yang pertama kali melakukan histerektomi adalah Ellis
Burnham asal Amerika Serikat. Ellis Burnham melakukan histerektomi di
Massachusetts pada tahun 1853 dan operasinya berhasil. Burnham melakukan
histerektomi sebanyak lima belas kali selama tiga belas tahun berkarir dengan
jumlah tiga pasien yang selamat, sedangkan jumlah pasien lainnya meninggal

dunia karena terjadi peritonitis® (infeksi perut), sepsis’, dan perdarahan.

5 Imam Rasjidi, Manval Histerektomi, 2.

8 Peritonitis adalah peradangan yang biasanya disebabkan oleh infeksi pada selaput rongga
perut (peritoneum), merupakan komplikasi berbahaya yang sering terjadi akibat penyebaran infeksi
dari organ-organ abdomen pasca operasi, lihat dalam W.A. Newman Dorland, Kamus Kedokteran
Dorland, 1648.
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Kimball adalah ahli bedah selanjutnya (asal Massachusetts) yang juga
melakukan histerektomi pada tahun yang sama di bulan September. Kimball
berhasil menyelamatkan pasien yang mengidap penyakit fumor fbroid'. Pada
waktu itu, Kimball memberikan anastesi pada pasiennya dengan menggunakan
kloroform. Sebelum ditemukan anastesia, para ahli bedah menggunakan opiat’
sejenis tanaman yang mengandung kiosiamus'®, mandragora dan alkohol,
sehingga dapat membuat pasien tidak cukup sadar dan tidak merasakan nyeri.

Ahli bedah yang pertama kali melakukan histerektomi vaginal adalah
Soranus (Ephesus, Yunani) pada tahun 120 M. Pendapat lain mengatakan bahwa
prosedur histerektomi vaginal juga pernah dilakukan oleh Themison (Athena)
pada tahun 50 SM."!

3. Indikasi Dilakukan Histerektomi

Beberapa hal yang mengindikasikan dilakukan histerektomi, yaitu adanya

permasalahan ginekologi dan komplikasi obstetri.'> Kedua indikasi tersebut

dapat dijabarkan sebagai berikut:

7 Sepsis adalah infeksi berat di seluruh tubuh karena adanya mikroorganisme, lihat dalam
W.A. Newman Dorland, Kamus Kedokteran Dorland, 1970. ‘

® Tumor fibroid merupakan tumor jinak di dalam rahim yang tersusun dari serat-serat otot
halus, lihat dalam W.A. Newman Dorland, Kamus Kedokteran Dorland,829.

® Opiat merupakan zat yang berasal dari tumbuhan opium sebagai obat penenang, namun
memberikan efek kecanduan, lihat dalam W.A. Newman Dorland, Kamus Kedokteran Dorland, 1545.

19 Hiosiamus merupakan sejenis tanaman beracun yang mengandung alkohol, lihat dalam
W.A. Newman Dorland, Kamus Kedokteran Dorland, 1039.

" Imam Rasjidi, Manual Histerektony, 3.

12 Ralph C. Benson dan Martin L. Pernoll, Buku Saku Obstetri dan Ginekologi, (Jakarta:
EGC, Cet. 1, 2009), 777.
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a. Beberapa indikasi terkait dengan permasalahan ginekologi'’:

1) Leiomioma Uteri, apabila terdapat peningkatan ukuran tumor secara
cepat pada wanita premenopause, yakni tumor jinak pada dinding rahim
yang berasal dari sel-sel otot polos.

2) Prolaps Uteri, apabila terdapat keluhan atau terdapat ulserasi (luka yang
menggaung) pada permukaan rahim yang prolaps, sehingga /igamentum
sebagai penyangga rahim keluar melalui vagina.

3) Kanker ovarium di atas stadium satu

4) Dysfunctional Uterine Bleeding (perdarahan uterus disfungsional),
apabila terdapat masalah pada lapisan rahim bagian dalam, sehingga
menimbulkan perdarahan di luar menstruasi.

S) Infeksi Pelvis, yaitu infeksi berat pada jaringan panggul bagian dalam.

6) Pengangkatan ovarium

7) Tumor Trofoblastik, yaitu pertumbuhan tumor pada sel-sel trofoblast
(lebih dikenal dengan sebutan “hamil anggur”)."*

Indikasi lain dilakukannya histerektomi adalah apabila pasien hamil
dan adanya penyakit tumor adneksa (tumor yang tumbuh pada seluruh

jaringan di sekitar rahim). Apabila terdapaat pasien menderita salpingitis

1> Permasalahan ginekologi merupakan permasalahan yang berkaitan dengan penyakit pada
alat reproduksi wanita.

** Imam Rasjidi, Manual Histerektomi, 140.
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kronis (infeksi pada saluran tuba fallopi), adanya perlekatan usus besar atau
usus kecil ke pelvis/dinding perut, juga indikasi dilakukannya histerektomi."®
b. Indikasi Histerektomi karena adanya komplikasi obstetri'®:

Masalah obstetrik yang menjadi indikasi dilakukannya histerektomi
adalah apabila terjadi perdarahan yang tidak terkontrol setelah aborsi atau
seksio cesarean atau terjadi infeksi berat. Salah satu penyebabnya adalah
terjadi perdarahan kehamilan abdominal (hamil di luar kandungan) atau
servikal, kehamilan dengan resiko tinggi. Penyebab lain adalah apabila terjadi
pecah rahim pada saat melahirkan (rupture uteri) yang tidak bisa diperbaiki.'’

Kehamilan dengan resiko tinggi merupakan suatu keadaan yang dapat
mempengaruhi optimalisasi ibu ataupun janin pada saat kehamilannya.
Sebagaimana pendapat Hebert Hutabarat yang dikutip oleh Ida Bagus Gde
Manuaba dalam buku yang berjudul //mu Kebidanan, Penyakit Kandungan,
dan Kelvarga Berencana untuk Pendidikan Bidan, membagi faktor kehamilan
dengan resiko tinggi berdasarkan pada dua hal, karena adanya komplikasi

obstetri dan komplikasi medis.'®

15 Ralph C. Benson dan Martin L. Pernoll, Buku Saku Obstetri dan Ginekologi, 545.

16 Komplikasi obstetri adalah komplikasi yang berkaitan dengan kelainan kehamilan wanita,
yaitu perdarahan pasca persalinan.

17 Imam Rasjidi, Manual Histerektomi, 140.

'8 1da Bagus Gde Manuaba, Ilmvu Kebidanan, Penyakit Kandungan, dan Keluarga Berencana
untuk Pendidikan Bidan, (Jakarta: EGC, Cet. I, 1998), 34.
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Salah satu penyebab terjadinya komplikasi obstetri adalah ibu
mengandung pada saat usianya kurang dari 19 tahun atau di atas 35 tahun.
Begitu juga apabila ibu hamil pernah mengalami abortus dan partusprematur
lebih dari dua kali, pernah memiliki riwayat kematian janin dalam rahim dan
perdarahan pascapersalinan.'®

Pada komplikasi obstetri, histerektomi akan mudah dikerjakan hingga
usia kehamilan mencapai 32 minggu (setelah terbentuk segmen bawah rahim)
dengan tujuan agar pelaksanaan histerecktomi lebih mudah dilakukan.
Histerektomi juga jarang dilakukan apabila kehamilan masih mencapai masa

trimester pertama. Histerektomi juga dilakukan terhadap pasien yang pada

akhirnya menginginkan sterilisasi.?’

4. Metode Operasi Histerektomi

Operasi histerektomi biasanya dilakukan melalui tiga metode, yaitu via
perut (pra abdominal), vagina (fransvaginal) atau dengan operasi caesar (setelah
dilakukan operasi caesar diikuti dengan histerektomi karena terjadi pecah rahim).
Histerektomi yang dilakukan melalui irisan di dinding perut ini merupakan
histerektomi yang paling sering dilakukan. Histerektomi melalui vagina memiliki
kelebihan dibandingkan operasi via perut karena histeretomi vaginal tidak

meninggalkan bekas, sechingga lebih mudah sembuh.

" Ibid, 34.
20 Ralph C. Benson dan Martin L. Pernoll, Buku Saku Obstetri dan Ginekologi, 760.
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Pada akhir-akhir ini lebih sering dilakukan histerektomi menggunakan
laparoskopi. Histerektomi dilakukan dengan menggunakan alat seperti pulpen
yang dimasukkan pada sebuah titik untuk meneropong rahim, dapat digunakan
untuk memotong bagian rahim yang akan diangkat. Kelebihan dari histerektomi
laparoskopi adalah terkesan tidak membekas setelah dilakukan operasi, sehingga

mengutamakan segi estetika (keindahan dalam operasi).?!

5. Macam Histerektomi

Histerektomi dilakukan sesuai dengan tingkat keganasan penyakit yang
diderita oleh wanita. Macam-macam histerektomi yaitu histerektomi abdominal
(histerektomi via perut), vaginal, histerektomi radikal (histerektomi dengan
pengangkatan terhadap rahim beserta organ-organ di sekitarnya, termasuk
sepertiga vagina atas, jaringan limfoma bagian kiri dan serviks), histerektomi
cesarean, dan histerektomi laparoskopi total. Pelaksanaan histerektomi juga
tergantung kepada kesiapan dokter dan alat-alat yang tersedia.??

Secara umum, histerektomi terdiri dari tiga macam operasi. Histerektomi
total, adalah operasi pengangkatan rahim dan serviks, tanpa ovarium dan fuba
fallopi. Histerektomi subtotal, adalah operasi pengangkatan rahim saja,

sedangkan serviks, ovarium dan fuba fallopi tetap dibiarkan. Histerektomi total

2! Sheldon H. Cherry M.D., Bimbingan Ginekologi Perawatan Modern untuk Kesehatan
Wanita, 217.

2 Imam Rasjidi, Manual Histercktomi, 138.
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dan salfingo-ooforektomi bilateral merupakan operasi pengangkatan rahim,

serviks, ovarium dan tuba fallopi™

6. Dampak Histerektomi

Seorang wanita yang melakukan histerektomi harus menjalani perawatan
di rumah sakit selama beberapa hari, dan untuk sementara waktu akan merasakan
lelah dan lemah. Penderita juga akan merasakan mual, muntah, dan mempunyai
persoalan-persoalan dengan kandung kemih dan usus besar. Pasien akan kembali
beraktivitas secara normal setelah 4 sampai dengan 8 minggu setelah operasi.

Dampak yang paling menonjol setelah melakukan histerektomi adalah
wanita tersebut tidak lagi haid dan tidak dapat hamil kembali karena ovarium
dan rahimnya telah diangkat. Pasien secara langsung akan mengalami menopause
dini tanpa mengalami masa klimakterium karena secara tiba-tiba berhenti haid,
dan akan merasakan panas serta gejala-gejala lain seperti menopause pada
umumnya. Kemungkinan juga akan mengalami gejala yang lebih parah dari pada
menopause secara alami. Hal ini terjadi pada histerektomi total dan salfingo-
ooforektomi bilateral. Apabila histerektomi total (pengangkatan terhadap rahim

dan serviks saja, tanpa pengangkatan ovarium dan tuba fallopi) maka masih

B Sheldon H. Cherry M.D., Bimbingan Ginekologi Perawatan Modern untuk Keschatan
Wanita, 218.
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terdapat kemungkinan bisa hamil tetapi dengan cara surrogate mother, yaitu

meminjam rahim wanita lain untuk membuahi ovum (sel telur).*

B. Haid dalam Ilmu Kedokteran
1. Pengertian dan Waktu Haid
Haid merupakan perdarahan secara periodik dan siklis dari rahim, disertai
dengan pelepasan endometrium. Wanita mengeluarkan haid pertama kali antara
usia 12 sampai 13 tahun, bahkan ada yang berusia 9 tahun atau di atas usia 13

tahun. Hal ini dipengaruhi oleh faktor keturuan, gizi, dan keschatan umum.”

2. Siklus Haid

Panjang siklus haid merupakan jarak antara tanggal mulainya haid yang
lalu dan mulainya haid berikutnya. Hari pertama perdarahan dinamakan dengan
hari pertama siklus. Siklus haid pada setiap wanita berbeda satu sama lain.
Begitu juga dengan panjang siklus haid dipengaruhi oleh faktor usia. Panjang
siklus haid yang normal adalah 25 sampai 32 hari. Rata-rata panjang siklus haid
pada gadis usia 12 tahun (remaja) adalah 25,1 hari. Panjang silus haid pada
wanita dewasa usia 43 tahun adalah 27,1 hari. Wanita usia 55 tahun panjang

siklus haidnya adalah 51,9 hari. Lama waktu haid antara 3 sampai 5 hari.28

24 Sabrina Maharani, Mengenal 13 Jenis Kanker dan Pengobatannya, (Malang: Kata Hati,
Cet. 1, 2009), 92.

 Hanifa Wiknjosastro, Jlmu Kandungan, (Jakarta: Yayasan Bina Pustaka Sarwono
Prawirohardjo, Cet. IV, 2005), 104.

2 1bid., 103.
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C. Menopause dalam Ilmu Kedokteran
1. Pengertian Menopause

Kata menopause berasal dari bahasa Yunani terdiri dari dua kata, meno
yang berarti menstruasi dan pause berarti berhenti. Menopause mengandung arti
akhir dari masa menstruasi, masa transisi atau masa peralihan dari beberapa
tahun sebelum mensis terakhir sampai setahun sesudahnya. Oleh karena keluaran
hormon estrogen dari ovarium (indung telur) berkurang, maka masa haid menjadi
tidak teratur dan kemudian lenyap sama sekali.?’

Menopause dapat diartikan sebagai suatu masa ketika secara fisiologis
siklus haid berhenti disebabkan oleh persediaan sel telur habis, indung telur
mulai menghentikan produksi estrogen, sehingga haid tidak muncul lagi. Masa
menopause berkaitan dengan tingkat lanjut usia seorang perempuan.Z®

Masa berhentinya haid seorang wanita diawali dengan masa
klimakterium, merupakan masa peralihan antara masa reproduksi dan masa
senium. Setelah masa klimakterium ini wanita akan mengalami masa menopause,
masa berhentinya haid. Dalam masa klimakterium terdapat bagian sebelum
memasuki masa menopause, disebut dengan premenopause, dan setelah
mengalami masa menopause akan memasuki masa pascamenopause. Bagian

sesudah menopause disebut dengan pascamenopause, kemudian masa senium.

%" Sadja Greenwood, M.D, Menopsuse Secara Alami Persiapan Menghadapi Paruhan Hidup
Kedua, (Jakarta: Gunung Mulia, 1991), 4.

3 Aqgila Smant, Bahasgia di Usia Menopause, (Jogjakarta: A" Plus Books, Cet. I, 2010), 19.
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Pada saat senium ini, seorang wanita telah mencapai keseimbangan baru dalam

kehidupannya, sehingga tidak ada gangguan secara vegetatif maupun psikis.?’

2. Faktor Penyebab Terjadinya Menopause

Berhentinya haid dapat didahului oleh siklus haid yang lebih panjang,
dengan perdarahan yang berkurang. Terdapat beberapa hal yang menyebabkan
seorang wanita mengalami menopause. Salah satu penyebab menopause adalah
dipengaruhi oleh faktor usia, terjadi antara usia 45 sampai dengan 50 tahun.
Faktor lain yang mempengaruhi menopause seorang wanita adalah keturunan,
kesehatan umum, dan pola kehidupan.*

Selain dipengaruhi oleh faktor usia, menopause juga disebabkan karena
melakukan operasi atau perawatan medis seperti histerektomi. Inilah yang
menyebabkan seorang wanita mengalami menopause dini, berhenti haid lebih
awal dari usia pada umumnya.*'

Penyebab terjadinya menopause dini antara lain karena adanya penyakit
atau mengalami gangguan hormonal, sehingga hormon estrogen (hormon seks
yang diproduksi rahim untuk merangsang pertumbuhan organ seks, seperti
payudara, pertumbuhan rambut pubis dan mengatur siklus haid) tidak berfungsi

lagi. Ini merupakan salah satu akibat dari dilakukannya operasi. Wanita yang

% Hanifa Wiknjosastro, llmu Kandungan, 128.
% id, 130.
' Aqila Smart, Bahagia di Usia Menopause, 18.
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mengalami menopause dini disebabkan karena operasi, pada umumnya
menimbulkan keluhan yang lebih banyak dibandingkan dengan menopause alami.

Selain karena hormon estrogen yang tidak berfungsi lagi, menopause dini
juga dikarenakan adanya penyakit tertentu seperti tuberkulosis pada ovarium
(kanker rahim yang mengharuskan dilakukannya operasi pengangkatan indung
telur). Penyakit ini menyebabkan terjadinya penurunan jumlah hormon estrogen

dan progesteron secara besar-besaran, sehingga memicu terjadinya menopause.*?

32 1bid., 42.



